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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk 1) menganalisis kesesuaian materi pelajaran konservasi dengan tujuan pendidikan 

konservasi; 2 mengidentifikasi pendekatan pembelajaran yang digunakan dalam pengajaran materi konservasi di SAL; 

dan 3) menilai dampak pendidikan konservasi terhadap perilaku dan kesaran siswa terhadap lingkungan. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif, dengan observasi, wawancara dan dokumentasi sebagai metode pengumpulan 

data. Kesesuaian materi pelajaran konservasi dengan tujuan pendidikan yang relevan baik dalam konteks lokal maupun 

global, serta kemampuan materi tersebut untuk membangkitkan kesadaran dan keterlibatan siswa. Pendekatan 

pembelajaran yang sangat partisipatif, memungkinkan siswa untuk terlibat langsung dalam kegiatan konservasi praktis 

seperti penghijauan, pembersihan sekolah, dan jelajah alam. Dampak positif terhadap sikap peduli siswa terhadap 

lingkungan yang terlihat dalam peningkatan kesadaran dan keterampilan dalam menjaga dan melestarikan lingkungan. 

Namun, ada beberapa kendala yang diidentifikasi, seperti keterbatasan sumber belajar dan kurangnya pengaturan 

materi yang lebih terperinci, terutama untuk siswa kelas 7, 8, dan 9. Pendidikan konservasi di SMP Alam Leuser dapat 

dijadikan model yang baik untuk diterapkan di sekolah-sekolah lain, dengan memperhatikan pentingnya keterlibatan 

langsung siswa dalam tindakan konservasi serta pembelajaran berbasis kontekstual dan praktis. 
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PENDAHULUAN 
Indonesia, sebagai negara dengan keanekaragaman hayati yang luar biasa, menghadapi tantangan baik di tingkat lokal 

maupun global, terutama terkait dengan hilangnya biodiversitas yang terus meningkat setiap tahun (IBSAP, 2016). 

Penurunan biodiversitas di Indonesia sebagian besar disebabkan oleh kehilangan habitat akibat aktivitas manusia, 

kebakaran hutan, dan perubahan fungsi lahan (Imanuddin 2016, Suhartini, 2009). Secara umum, faktor utama yang 

menyebabkan hilangnya biodiversitas adalah degradasi dan pemisahan habitat, penyebaran spesies invasif, eksploitasi 

sumber daya alam, perubahan iklim, dan polusi (Rawat, 2015). Oleh karena itu, tindakan konservasi biodiversitas menjadi 

langkah paling efektif untuk mengurangi tingkat kepunahan spesies (Esa, 2010). Namun, upaya konservasi ini harus 

didukung dengan peningkatan kesadaran masyarakat untuk berpartisipasi dalam melindungi keanekaragaman hayati, 

melalui pendidikan konservasi baik secara formal maupun informal.  

Konservasi alam menjadi isu penting dalam pendidikan di Indonesia, mengingat tingginya kerusakan lingkungan yang 

terjadi akibat perilaku manusia. Salah satu cara untuk mengatasi masalah ini adalah dengan menanamkan kesadaran dan 

pengetahuan tentang pentingnya pelestarian alam sejak dini melalui pendidikan. SMP Swasta Alam Leuser merupakan 

salah satu sekolah yang mengimplementasikan pendidikan berbasis alam, dengan fokus pada pembelajaran konservasi 

yang melibatkan siswa dalam kegiatan langsung yang berhubungan dengan alam sekitar. 

SMP Alam Leuser terletak di kawasan strategis yang berbatasan langsung dengan Taman Nasional Gunung Leuser 

(TNGL), sebuah kawasan hutan tropis yang kaya akan keanekaragaman hayati dan merupakan rumah bagi berbagai 

spesies yang terancam punah, seperti orangutan Sumatera. Sekolah ini didirikan oleh Yayasan Orangutan Sumatera 

Lestari – Orangutan Information Centre (YOSL – OIC) melalui Yayasan Pendidikan Leuser, dengan tujuan untuk 

mendidik generasi penerus bangsa yang peduli terhadap kelestarian alam. Keberadaan sekolah ini di Dusun Kodam 

Bawah, Desa Bukit Mas, Kecamatan Besitang, Kabupaten Langkat, Sumatera Utara, memberikan keuntungan besar 

dalam hal pemahaman dan pengenalan langsung terhadap nilai-nilai konservasi. Lokasinya yang dekat dengan TNGL 

memungkinkan siswa untuk belajar dari lingkungan sekitar, dengan alam sebagai guru terbaik yang memberikan pelajaran 

tentang keanekaragaman hayati, pentingnya menjaga kelestarian hutan, sungai, laut, dan keanekaragaman hayati 

Indonesia. 

Selolah Alam Leuser (SAL) , siswa tidak hanya mendapatkan pendidikan formal namun juga informal yang berfokus 

pada konservasi alam. Kurikulum yang diterapkan mengintegrasikan materi tentang pelestarian alam dengan pengenalan 

seni budaya Indonesia serta ilmu pengetahuan dan teknologi. SAL melalui pendekatan ini, sekolah berharap dapat 

membentuk generasi muda yang tidak hanya cerdas dalam bidang akademik, tetapi juga memiliki kepedulian yang tinggi 

terhadap isu-isu lingkungan. Konsep pendidikan di SAL 70 persen formal yang mengikuti kurikulum nasional, dan 

sisanya tentang alam. Misal, bagaimana menanam pohon, menjaga, dan merawatnya hingga besar. Menurut (MIPL, 2010) 
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untuk meningkatkan kepedulian terhadap biodiversitas, salah satu cara yang dapat dilakukan adalah melalui program 

pendidikan khusus yang berfokus pada biodiversitas.  

Pendidikan konservasi memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan kesadaran masyarakat, khususnya 

generasi muda, tentang pentingnya menjaga keberagaman hayati dan kelestarian alam. Dalam konteks Indonesia, yang 

merupakan negara megabiodiversitas, pendidikan tentang konservasi harus diperkenalkan sejak dini, baik melalui 

pendidikan formal maupun non-formal. SMP Alam Leuser, yang berada di kawasan hutan tropis dengan keanekaragaman 

hayati yang tinggi, mengintegrasikan pendidikan konservasi dalam kurikulum mereka untuk menumbuhkan kesadaran 

lingkungan pada siswa. 

SMP Alam Leuser yang sudah menerapkan Kurikulum Merdeka tentu mengikuti pedoman yang ditetapkan oleh 

pemerintah untuk memberi kebebasan dan fleksibilitas lebih dalam proses pembelajaran. Kurikulum Merdeka 

memberikan kesempatan bagi sekolah untuk mengembangkan metode yang lebih sesuai dengan karakteristik peserta didik 

dan kebutuhan lokal. Dalam implementasi Kurikulum Merdeka, satuan pendidikan dapat menambahkan muatan lokal 

yang ditetapkan oleh pemerintah daerah sesuai dengan kearifan lokal atau karakteristik daerahnya melalui tiga opsi secara 

fleksibel. Pertama, mengembangkan muatan lokal menjadi mata pelajaran sendiri; kedua, mengintegrasikan muatan lokal 

ke dalam seluruh mata pelajaran; dan ketiga, melalui projek penguatan profil pelajar Pancasila.  

Mata pelajaran muatan lokal tentang konservasi di Sekolah Alam Leuser (SAL) tentu sangat relevan, mengingat lokasi 

sekolah yang mungkin dekat dengan alam atau memiliki potensi besar dalam pengembangan kesadaran lingkungan. 

Muatan lokal ini bisa menjadi sarana untuk mengajarkan siswa mengenai pentingnya pelestarian alam dan sumber daya 

alam yang ada di sekitar mereka, serta bagaimana cara menjaga keberlanjutannya. Oleh karena itu, sekolah ini berperan 

penting dalam menciptakan kesadaran dan literasi konservasi yang tinggi di kalangan siswa. 

Tujuan utama dari pendidikan ini adalah mengubah perilaku dan sikap siswa atau anak-anak dengan cara 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran mereka tentang nilai-nilai lingkungan serta isu-isu 

permasalahan lingkungan. Hal ini diharapkan dapat mendorong masyarakat untuk aktif berpartisipasi dalam upaya 

pelestarian dan keselamatan lingkungan demi kepentingan generasi saat ini dan masa depan. Di era modern ini, banyak 

orang yang lupa akan peran dan tanggung jawabnya terhadap bumi. Manusia diberi tugas untuk menjadi pemimpin di 

bumi ini, dengan hak untuk memanfaatkan sumber daya alam yang ada. Namun, hak ini harus diimbangi dengan tanggung 

jawab untuk menjaga, melestarikan, dan melindungi alam. Sayangnya, banyak individu yang terfokus pada kepentingan 

materi dan duniawi, sehingga mereka rela melakukan berbagai tindakan merusak, seperti membakar hutan untuk 

membuka lahan industri, memburu flora dan fauna untuk dijadikan komoditas, serta mencemari lingkungan demi 

keuntungan pribadi. 

Secara umum, konservasi mengacu pada upaya pelestarian yang bertujuan untuk menjaga dan mengawetkan daya 

dukung, kualitas, fungsi, serta kemampuan lingkungan agar tetap seimbang (MIPL, 2010). Tujuan utama konservasi 

adalah (1) untuk memastikan kelestarian sumber daya alam hayati beserta keseimbangan ekosistemnya, yang pada 

gilirannya dapat mendukung peningkatan kesejahteraan dan kualitas hidup manusia, dan (2) untuk melestarikan 

kemampuan serta pemanfaatan sumber daya alam hayati dan ekosistemnya secara seimbang dan harmonis. Konservasi 

juga merupakan upaya penting dalam mempertahankan kelestarian satwa. Tanpa upaya konservasi, habitat alami satwa 

akan rusak, yang berujung pada konflik antara manusia dan satwa. Konflik tersebut merugikan kedua pihak; manusia bisa 

kehilangan nyawa atau satwa, sementara satwa sering kali menjadi sasaran balas dendam dari manusia (Siregar, 2010). 

Pendidikan konservasi adalah suatu proses pembelajaran yang bertujuan untuk membangun kesadaran dan kepedulian 

terhadap lingkungan sekitar (BTN BNW, 2020). Dalam konteks konservasi, terdapat empat nilai utama yang perlu 

dipahami, yaitu menanam, memanfaatkan, melestarikan, dan mempelajar (Rachman, 2012). Oleh karena itu, dibutuhkan 

pendekatan pembelajaran yang mampu memberikan pemahaman yang mendalam mengenai konservasi dan penerapannya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran konservasi di SAL, perlu adanya suatu inovasi dalam pembelajaran untuk menarik 

perhatian siswa. Berdasarkan hal tersebut, pendidik sebagai fasilitator harus mampu memfasilitasi sumber belajar sesuai 

dengan karakteristik siswa agar mampu mencapai tujuan pembelajaran. Upaya pendidik dalam mengkonkritkan materi-

materi konservasi dapat di bantu melalui buku ajar konservasi yang berkualitas. Dimana saat ini belum tersedianya buku 

ajar serta topik-topik yang akan dipelajari di kelas 7, 8 dan 9 dalam mencapai tujuan pembelajaran. Pendapat tersebut di 

dukung oleh (Prasetyo, 2017) mengacu pada kebutuhan dan pentingnya bahan ajar cetak dapat dikembangkan sebagai 

sumber belajar. Salah satu bahan ajar cetak adalah buku ajar. Buku ajar dapat digunakan sebagai salah satu sumber acuan 

bagi pendidik dalam melaksanakan proses pembelajaran. Keperluan untuk diadakan buku ajar pada mata pelajaran ini 

menjadi penting untuk dilaksanakan.  

Belum tersedianya materi ajar konservasi ini menjadi perhatian penting, mengingat pentingnya pendidikan konservasi 

untuk membentuk generasi muda yang tidak hanya memahami konsep-konsep dasar tentang pelestarian alam, tetapi juga 

memiliki kemampuan untuk mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk 1) menganalisis kesesuaian materi pelajaran konservasi dengan tujuan pendidikan 

konservasi; 2) mengidentifikasi pendekatan pembelajaran yang digunakan dalam pengajaran materi konservasi di SAL; 

dan 3) dampak pendidikan konservasi di SAL. 
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METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Studi kasus adalah bagian dari metode 

penelitian kualitatif yang melibatkan pengumpulan beraneka sumber informasi. Studi kasus sebagai suatu eksplorasi dari 

sistem-sistem yang terkait (bounded system) atau kasus. Bentuk studi kasus pada penelitian ini bersifat eksploratif yaitu 

bertujuan untuk mencari tahu lebih mendalam tentang suatu kasus (Raco, 2010). Analisis dilakukan untuk menilai 

kesesuaian materi dengan tujuan pendidikan konservasi, pendekatan pembelajaran yang diterapkan, dan dampaknya 

terhadap perubahan perilaku siswa di SMP Swasta Alam Leuser. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan melalui 

pengamatan langsung. Penulis juga terlibat secara langsung dalam kegiatan tersebut. Wawancara dilakukan terhadap 

fasilitator matapelajaran konservasi, peserta didik, dan kepala sekolah. Kegiatan dokumentasi dapat berupa pengumpulan 

dokumen terkait pendekatan pelaksanaan perencanaan pembelajaran dan materi pembelajaran. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kesesuaian Materi Pendidikan Konservasi 

Berdasarkan hasil observasi pada 22 Oktober 2024, materi pelajaran konservasi di SMP Swasta Alam Leuser sudah 

disesuaikan dengan pendekatan Kurikulum Merdeka, yang mana menekankan pembelajaran berbasis kontekstual. 

Menumbuhkan kesadaran siswa tentang pentingnya keberagaman hayati dan pelestarian alam. Mengajarkan konsep-

konsep dasar ekosistem dan konservasi, serta dampak negatif dari kerusakan lingkungan terhadap kehidupan manusia dan 

spesies lainnya. Mendorong tindakan pelestarian melalui kegiatan praktis, seperti penghijauan, pengelolaan sampah, dan 

pembersihan lingkungan. Adapun topik-topik materi pembelajaran yang diajarkan disajikan pada tabel 1. 

  

Tabel 1. Topik Materi Mata Pelajaran Konservasi 

 

 

Materi yang diberikan disesuaikan dengan kondisi lingkungan lokal dan relevansi isu-isu lingkungan global. Hasil 

wawancara fasilitator dan siswa ditemukan bahwa, SAL belum memiliki buku paket sebagai sumber belajar konservasi. 

Selama ini sumber belajar yang digunakan hanya buku-buku yang tersedia di perpustakaan sekolah saja. Batasan materi 

pada siswa kelas 7, 8 dan 9 juga belum disesuaikan. Akan tetapi mata pelajaran konservasi menyajikan materi yang 

menghubungkan teori dengan isu lingkungan lokal di kawasan Leuser, sehingga siswa dapat lebih mudah memahami 

pentingnya keberagaman hayati yang ada di sekitar mereka. Materi pelajaran yang sedang digunakan mengintegrasikan 

teori dengan aplikasi langsung, seperti proyek-proyek penghijauan dan pelestarian satwa. Hal ini memungkinkan siswa 

untuk tidak hanya belajar tentang konservasi secara teoritis tetapi juga menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

World Wildlife Fund (1996) telah mengembangkan literasi biodiversitas untuk sekolah menengah, dengan dua 

indikator indikator, yaitu (1) kognitif outcome, yang meliputi pengetahuan tentang tentang prinsip dan proses ekologi 

yang berhubungan dengan biodiversitas, pengetahuan tentang permasalahan dan isu-isu yang berhubungan dengan 

biodiversitas, pengetahuan tentang strategi dan aksi penyelamatan biodiversitas; (2) afektif outcome, yang meliputi 

kepekaan dan nilai positif terhadap pencegahan dan remediasi permasalahan dan isu-isu biodiversitas, keyakinan personal 

dan masyarakat yang berhubungan dengan biodiver-sitas (prediksi behavior). Sedangkan Trombulak (2004) meliputi (1) 

tujuan biologikonservasi, (2) nilai-nilai keanekaragaman hayati, (3) konsep untuk memahami biodiversitas, (4) ancaman 

terhadap keanekaragaman hayati, dan (5) tindakan konservasi dan restorasi keanekaragaman hayati. 

 

Pendekatan Pembelajaran 

Hasil observasi pelaksanaan pembelajaran konservasi dilakukan dengan metode kegiatan pembelajaran yang sering 

dipakai juga kegiatan observasi terbatas dan penugasan adalah metode umum yang dipakai dalam pembelajaran ini. 

Pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran konservasi sangat partisipatif, dengan melibatkan siswa dalam kegiatan 

No Topik Materi 

1 Konservasi  

- Pengertian konservasi  

- Tujuan konservasi  

- Ruang lingkun konservasi  

2 Biodiversity  

- Flora dan fauna  

- Hutan hujan tropis  

3 Restorasi  

4 Tanaman pionir dan klimaks  

5 ANR 

6 Gas rumah kaca  

7 Pembibitan  

8 Waste management (5R) 
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praktis, seperti penghijauan, pembersihan area sekolah dan jelajah alam sekitar (JAS). Pembelajaran berbasis proyek 

menjadi salah satu metode utama yang diterapkan. Pembelajaran berbasis proyek menggunakan proyek sebagai sarana 

utama untuk mempelajari keterampilan dasar, belajar bagaimana bereksperimen, dan belajar tentang berinteraksi dengan 

dunia (Jacobson, 2006).  

 

  
Gambar 1. Kegiatan Pembelajaran Mata Pelajaran Konservasi  

 

Pendidikan konservasi menekankan pada pendekatan pengalaman seperti kunjungan lapangan dan keterampilan di 

alam liar. Siswa diajak berinteraksi dan menjelajahi alam di sekitarnya secara langsung untuk memahami akan pentingnya 

keberadaan alam tersebut dan menghidupkan keinginan untuk peduli dengan alam di sekitarnya (Jacobson, 2006). 

Rusman (2017) menerapkan tiga model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam kegiatan pembelajaran, yaitu model 

pembelajaran penemuan (Discovery Learning), model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning), dan 

model pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning). Guru didorong untuk menggunakan metode pembelajaran 

yang inovatif agar dapat meningkatkan semangat belajar peserta didik (Northeast and Island Regional Educational Lab. 

At Brown Univ., Providence RI, 1998). 

Secara keseluruhan, dokumen pendidikan konservasi ini cukup lengkap dan memberikan arah yang jelas mengenai 

bagaimana pendidikan dapat berkontribusi pada pelestarian alam. Namun, ada beberapa area yang perlu perbaikan, seperti 

penguatan pendekatan teknologi dalam konservasi, penyusunan sistem evaluasi yang lebih terperinci, dan peningkatan 

aksesibilitas untuk masyarakat luas. Selain itu, penting untuk meningkatkan keterlibatan lebih banyak pemangku 

kepentingan guna memperkuat implementasi dan keberlanjutan dari pendidikan konservasi yang ada. 

 

 
Gambar 2. Pendekatan Pembelajaran JAS 

 

Dampak Pendidikan Konservasi  

Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa menunjukkan sikap peduli terhadap lingkungan dan berpartisipasi aktif 

dalam kegiatan konservasi yang dilakukan di sekolah. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada fasil dan siswa 
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mereka tidak hanya memahami teori konservasi, tetapi juga melakukan aksi nyata untuk menjaga kelestarian alam sekitar 

mereka. Kegiatan penanaman pohon dilakukan dalam waktu sebulan sekali. Hakikat pembelajaran konservasi adalah 

peserta didik menguasai dan dapat mengaplikasikan konsep-konsep konservasi sehingga dapat mengubah sikap, 

kecakapan, nilai, perilaku dan keyakinan siswa terhadap alam, yang pada akhirnya dapat tercipta pembangunan yang 

berkelanjutan.   

 
Gambar 3. Siswa melakukan aksi membersihkan lingkungan  

 

Pendidikan konservasi di SMP Alam Leuser telah memberikan dampak yang positif dalam meningkatkan kesadaran 

dan keterampilan siswa dalam menjaga lingkungan. Menurut Ardoin et al. (2020), pendidikan lingkungan dapat 

memberikan dampak positif langsung pada lingkungan dan menangani masalah konservasi secara nyata. Hal ini karena 

pendidikan lingkungan mampu mengembangkan dan meningkatkan nilai, sikap, serta pengetahuan tentang lingkungan, 

serta membentuk keterampilan yang mempersiapkan individu dan masyarakat untuk bersama-sama melakukan tindakan 

positif terhadap lingkungan. Soenarno (2013) menyatakan bahwa pendidikan konservasi alam perlu segera dilakukan, 

mengingat kerusakan lingkungan yang masih terus berlangsung, sementara upaya untuk menyadarkan masyarakat 

memerlukan waktu yang lebih lama. Penelitian yang dilakukan oleh Alimah (2019) menunjukkan bahwa kearifan lokal 

dapat digunakan untuk membentuk siswa yang memiliki literasi lingkungan, berkarakter, dan menjadi agen pelestarian 

alam. Hal ini sejalan dengan pendapat Chanvin et al. (2023), yang menyatakan bahwa intervensi pendidikan lingkungan 

adalah cara utama untuk meningkatkan pemahaman masyarakat lokal mengenai lingkungan mereka, sekaligus mendorong 

sikap dan kebiasaan positif untuk melestarikan alam, baik di tingkat lokal maupun global. Siswa menunjukkan 

pemahaman yang lebih baik tentang isu-isu lingkungan seperti deforestasi, polusi, dan perubahan iklim. Mereka lebih 

sadar akan peran mereka dalam menjaga alam dan pentingnya pelestarian keanekaragaman hayati. Siswa secara aktif 

berpartisipasi dalam kegiatan pelestarian, seperti penghijauan dan pembersihan lingkungan. Mereka tidak hanya 

mengetahui tentang konservasi tetapi juga secara aktif terlibat dalam praktiknya. 

Selain pengetahuan, pendidikan konservasi di SMP Alam Leuser juga berhasil mengubah perilaku siswa. Misalnya, 

mereka lebih peduli terhadap kebersihan lingkungan, lebih bijaksana dalam mengelola sampah, dan lebih memperhatikan 

pentingnya pelestarian flora dan fauna lokal. Melalui proyek-proyek praktis, siswa belajar keterampilan yang dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, seperti menanam pohon, mengelola sampah, serta mengenali spesies yang 

dilindungi. Keterampilan ini memberikan mereka kemampuan untuk berkontribusi dalam usaha pelestarian alam. Melalui 

materi konservasi yang berbasis pada pengalaman langsung dan pengamatan terhadap ekosistem lokal, siswa memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan yang lebih mendalam tentang cara menjaga kelestarian alam, seperti cara menanam pohon 

dengan benar, mengelola sampah, dan mengenali spesies yang terancam punah. 

 
Gambar 4. Siswa melakukan aksi menanam pohon  
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KESIMPULAN 
Pendidikan konservasi yang diterapkan di SMP Alam Leuser sangat sesuai dengan tujuan pelestarian lingkungan dan 

keberagaman hayati. Pendekatan pembelajaran yang berbasis proyek, kontekstual, kolaboratif, dan inkuiri terbukti efektif 

dalam meningkatkan kesadaran dan keterampilan siswa dalam menjaga dan melestarikan lingkungan. Selain itu, kegiatan 

praktis yang melibatkan siswa dalam konservasi nyata memberikan dampak positif terhadap perubahan perilaku dan 

peningkatan tanggung jawab sosial siswa terhadap kelestarian alam. Pendidikan konservasi di SMP Alam Leuser dapat 

dijadikan model yang baik untuk diterapkan di sekolah-sekolah lain, dengan memperhatikan pentingnya keterlibatan 

langsung siswa dalam tindakan konservasi serta pembelajaran berbasis kontekstual dan praktis. Pendidikan konservasi 

harus terus dikembangkan untuk membentuk generasi muda yang peduli, berpengetahuan, dan bertanggung jawab 

terhadap kelestarian lingkungan. 
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